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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Berdasarkan penelitian dan pembahasan diperoleh simpulan bahwa :

1. Pembelajaran ilmu gizi dengan bantuan tutor sebaya di kelas XI SMK N 

3 Wonosari untuk dapat meningkatkan motivasi belajar ilmu gizi siswa 

dilaksanakan sebagai berikut :

a. Pemilihan tutor sebaya. 

Tutor sebaya dipilih berdasarkan kriteria: memiliki kemampuan 

akademik tinggi, motivasi tinggi, mampu menjalin kerjasama dengan 

siswa lain, dan bertanggung jawab. Tutor sebaya diberi penjelasan 

berkaitan dengan tugas dan tanggung jawabnya oleh guru sehari 

sebelum kegiatan belajar berlangsung. 

b. Presentasi kelas.

Guru menyampaikan materi secara singkat dan jelas. Hal ini 

dilakukan agar siswa yang terpilih menjadi tutor dapat lebih 

membantu memahami mengenai materi yang sedang dipelajari, 

sehingga dapat lebih mudah membantu anggota kelompoknya yang 

mengalami kesulitan dalam memahami materi. 

c. Belajar kelompok.

Siswa belajar dalam kelompok dan setiap kelompok dipimpin oleh 

satu tutor. Siswa berusaha memahami materi dan menyelesaikan 
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tugas yang ada dalam modul dengan bvantuan tutor pada 

kelompoknya masing-masing. Selanjutnya siswa mempresentasikan 

hasil kelompoknya di depan kelas.

d. Tes individual dilakukan setiap akhir pembelajaran. Tes berbentuk 

soal uraian yang memuat materi yang telah dipelajari. Tes dilakukan 

untuk mengetahui kemampuan siswa dalam memahami materi.

2. Pada penelitian tindakan kelas dengan bantuan tutor sebaya ini ternyata 

motivasi belajar ilmu gizi siswa mengalami peningkatan. Pada siklus I 

rata-rata motivasi belajar ilmu gizi siswa sebesar 74,44% dengan kategori 

sedang dan pada siklus II meningkat menjadi 85,50% dengan kategori 

tinggi.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti mempunyai beberapa saran sebagai 

berikut :

1. Sebaiknya ketika menggunakan pembelajaran dengan bantuan tutor 

sebaya memilih materi yang tidak terlampau sulit, sehingga tidak 

mempergunakan waktu yang lama saat presentasi kelas oleh guru.

2. Sebaiknya tutor diberikan penjelasan yang lebih intensif mengenai 

tugasnya sebagai tutor sebelum pembelajaran dilaksanakan, sehingga 

tutor dapat menjalankan perannya lebih baik.
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